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Abstract:  
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a vital pillar of Indonesia's economy, playing a key role in job creation 

and contributing significantly to the Gross Domestic Product (GDP). However, despite their great potential, most MSMEs 

still face challenges in financial management, particularly in preparing financial reports that comply with applicable 

standards. Many MSME actors rely only on simple record-keeping without referring to established accounting standards.To 

address this issue, the Financial Accounting Standards Board (DSAK) and the Indonesian Institute of Accountants (IAI) 

issued the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) in 2018. SAK EMKM is 

designed to enable MSMEs to prepare financial reports that are simple, yet informative and compliant with standards. 

This study aims to analyze the implementation of financial reporting at the FJB Group Palm Oil Ramp MSME located in 

Block E, Seresam Village, Seberida District, Indragiri Hulu Regency, based on the SAK EMKM. The study uses a descriptive 

qualitative method through observation, interviews, and documentation techniques. The results show that the FJB Group 

MSME has not yet applied financial reporting in accordance with SAK EMKM standards. The financial records are still 

maintained manually and limited to daily income and expenditure, without preparing a proper balance sheet or income 

statement. The main obstacles in implementing this standard are limited accounting knowledge and a lack of competent 

human resources in the field of finance.This study recommends SAK EMKM-based accounting training and support from 

the government and other stakeholders to improve financial literacy among MSME actors. The adoption of these accounting 

standards is expected to improve the accuracy of financial reports and support better business decision-making. 

Keywords: accounting, financial statements, implementation, SMEs, SAK EMKM, palm oil ramp. 

 

 

Abstrak: 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam perekonomian Indonesia, 
berperan dalam penciptaan lapangan kerja serta penyumbang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB). Namun, di tengah potensi yang besar tersebut, sebagian besar UMKM masih menghadapi kendala 
dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam hal penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. 
Banyak pelaku UMKM hanya melakukan pencatatan sederhana tanpa mengacu pada standar akuntansi 
yang berlaku.Untuk menjawab permasalahan tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 
bersama Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 
dan Menengah (SAK EMKM) pada tahun 2018. SAK EMKM dirancang agar pelaku UMKM dapat 
menyusun laporan keuangan secara sederhana namun tetap informatif dan sesuai standar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi penyusunan laporan keuangan pada UMKM 

Ramp Kelapa Sawit FJB Group di Blok E, Desa Seresam, Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa UMKM FJB Group belum menerapkan laporan keuangan sesuai dengan 

standar SAK EMKM. Pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual dan terbatas pada pengeluaran 

dan pemasukan harian, tanpa penyusunan neraca atau laporan laba/rugi yang sesuai standar. Hambatan 

utama dalam implementasi standar ini adalah keterbatasan pengetahuan akuntansi dan kurangnya sumber 

daya manusia yang kompeten di bidang keuangan. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan akuntansi 

berbasis SAK EMKM serta dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan 
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literasi keuangan pelaku UMKM. Penerapan standar akuntansi ini diharapkan mampu meningkatkan 

akurasi laporan keuangan dan mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. 

Kata Kunci: akuntansi, implementasi, laporan keuangan, ramp kelapa sawit, SAK EMKM, UMKM. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia sebagai negara berkembang tidak terlepas dari kegiatan usaha yang di 

lakukan oleh individu maupun kelompok, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
UMKM berperan sangat penting dalam penciptaan lapangan kerja dan membantu 
pemerintah mengurangi angka pengangguran yang ada. Kegiatan UMKM tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan akuntansi. Kegiatan akuntansi sangat berguna dalam memahami 
status kelangsungan hidup UMKM dan menyajikan perkembangan serta status 
keuangannya untuk relevansi dalam evaluasi(Azizah Rachmanti et al., 2019). 

Penyusunan laporan keuangan yang baik merupakan elemen penting bagi 
kelangsungan usaha, karena berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja, pengambilan 
keputusan, serta sarana untuk mengakses pembiayaan formal. Untuk membantu UMKM 
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM) yang mulai berlaku pada 1 Januari 2018. Standar ini disusun dengan prinsip 
kesederhanaan agar sesuai dengan karakteristik dan kemampuan pelaku UMKM. 

Meski demikian, penerapan SAK EMKM di lapangan masih belum optimal. Salah 
satu contoh dapat dilihat pada UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group di Kabupaten 
Indragiri Hulu, Riau. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, UMKM ini masih 
menggunakan pencatatan keuangan sederhana berbasis pemasukan dan pengeluaran tanpa 
struktur yang sesuai dengan SAK EMKM. Minimnya pelatihan dan keterbatasan sumber 
daya menjadi penyebab utama belum optimalnya penerapan standar akuntansi tersebut. 

SAK EMKM adalah standar akuntansi yang disusun oleh IAI untuk menjawab 
kebutuhan UMKM. Standar ini mengatur penyusunan laporan keuangan berdasarkan 
pendekatan sederhana, dengan tiga komponen utama: laporan posisi keuangan, laporan 
laba/rugi, dan catatan atas laporan keuangan. SAK EMKM menekankan pada kemudahan 
penerapan, relevansi informasi, serta penyajian laporan yang dapat dipahami pelaku 
UMKM. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya pencatatan 
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan pengetahuan terhadap penyususnan laporan keuangan sehingga tidak dapat 
menyajikan laporan keuangan yang akurat terkait kegiatan operasional usahanya 

Penelitian oleh Prihatin et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 
SIAPIK mampu memfasilitasi UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK 
EMKM. Penelitian lain oleh Moudy Olyvia dkk. menyoroti keterbatasan pencatatan 
keuangan pada UMKM di Gorontalo yang hanya sebatas pencatatan penjualan, belum 
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sampai pada penyusunan laporan keuangan formal. Oleh karena itu, penelitian ini 
menghadirkan kontribusi kebaruan dengan memetakan implementasi dan hambatan 
dalam penerapan SAK EMKM pada UMKM di sektor dan lokasi yang belum banyak 
terjangkau oleh studi sebelumnya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu  Menganalisis implementasi penyusunan laporan 
keuangan pada UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group berdasarkan SAK EMKM  dan 
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penerapan SAK EMKM oleh 
UMKM tersebut. 

  
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi penyusunan laporan keuangan 
pada UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

Lokasi penelitian ini dilakukan di UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group yang 
berlokasi di Blok E desa seresam RT 005/RW 003 kec.sebrida kabupaten Indragiri hulu. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan data dan relevansi dengan topik 
penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung terhadap 
laporan keuangan UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group,wawancara mendalam dengan 
pemilik UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group,serta dokumentasi penting meliputi bukti 
laporan keuangan. Wawancara dilakukan terhadap satu informasi yaitu pemilik dari 
UMKM Ramp Kelapa Sawit FJB Group. 

Instrument penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang disusun 
berdasarkan indicator-indikator laporan arus kas/neraca, laporan laba/rugi,dan catatan 
atas laporan keuangan. 
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
serta verivikasi. Dengan  pendekatan  ini,  diharapkan  penelitian  dapat  memberikan  
pemahaman  yang komprehensif  terhadap penyusunan laporan keuangan berdasarkan 
SAK EMKM untuk UMKM Ramp FJB Group. 
 
PEMBAHASAN  

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pengimplementasian laporan 
keuangan berrdasarkan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah 
Ramp FJB Group di Blok E desa seresam RT 005/ RW 003 kecamatan sebrida kabupaten 
Indragiri hulu melalui 5 aspek yang tergolong dalam kategori “kurang optimal” . 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa UMKM Ramp FJB Group belum 
menuliskan laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang ada. Pencatatan lpaoran 
keuangan meliputi pemasukan dan pengeluaran. Kondisi yang menunjukkan dalam praktik 
pencatatan yang dipakai di UMKM Ramp FJB Group belum sesuai standar akuntansi 
keuangan yang diterapkan pada UMKM, sehingga hal ini dapat mengakibatkan pencatatan 
laporan keuangan yang belum melakukan perhitungan yang akurat untuk pengambilan 
keputusan bisnis. Sebagaimana dapat dipaparkan dalam table sebagai berikut: 
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Table 1. ikhtisar pemasukan dan pengeluaran UMKM ramp kelapa sawit FJB 
Group periode April 2024 

 

Kategori  Jumlah (Rp)  

Kas Masuk 
 Uang Lapangan (TBS)  Rp        692.357.550  

Uang Lapangan (Brondol)  Rp                   90.660  

Uang Pabrik (TBS)  Rp        692.176.000  

Uang Pabrik (Brondol)  Rp                102.565  

Total Kas Masuk  Rp    1.384.726.775 

  Kas Keluar 
 Gaji Pekerja  Rp             3.133.320  

Gaji Pemuat  Rp      12.892.000   

Ampran  Rp             52.182.000  

Fee Andi  Rp             1.964.655 

Pengeluaran 
Admin/Tarik  Rp                528.000  

Total Kas Keluar  Rp          70.699.975  

  Saldo Kas Akhir  Rp    1.314.026.800 

 
Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah hasil proses akuntansi yang menggambarkan 
terkait kondisi keuangan sebuah entitas bisnis serta bermanfaat baginya yang terlibat 
dalam menentukan keputusan ekonomi. Secara umum laporan posisi keuangan dibagi dua 
sisi,yaitu sisi debet yang berisikan data aktiva perusahaan sedangkan sisi kredit berisikan 
daftar utang dan modal suatu perusahaan selama satu periode. 
Didalam laporan keuangan UMKM Ramp FJB Group tidak mencantumkan laporan 
posisi keuangan sebagaimana yang telah diatur dalam SAK EMKM,sebagaimana dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 1 
Laporan Keuangan Berdasarkan Pemasukan Dan Pengeluaran Ramp Kelapa Sawit Fjb 

Group 

 
Namun peneliti akan membuat laporan posisi keuangan sederhana karena di 

UMKM FJB Group hanya ada laporan pengeluaran dan pemasukan saja sebagaimana 
dicantumkan dalam table dibawah ini sebagai berikut: 
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Table 2 
RAMP FJB GROUP 

Laporan Posisi Keuangan 
Periode april 2024 

Aktiva  Passiva 

Kas       Rp    1.314.026.800 

 

 

Total aktiva     Rp    1.314.026.800 

Ekuitas       Rp    1.314.026.800 

 

 

Total passive     Rp    1.314.026.800 

 
Melalui table diatas dapat dicermati bahwa Laporan posisi keuangan UMKM 

Ramp FJB Group menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan usaha per tanggal 20 
Mei 2024. Dalam periode ini, seluruh aset usaha tercermin dalam bentuk kas yang 
tersedia, tanpa adanya aset tetap maupun kewajiban yang harus dibayar. Diketahui bahwa 
total asset usaha per akhir periode adalah sebesar Rp 1.314.026.800 yang seluruhnya 
berupa kas. Kas ini diperoleh dari hasil kegiatan operasional khususnya dari penjualan 
tandan buah sawit (TBS) dan brondol, baik secara langsug dilapangan maupun melalui 
pengiriman ke pabrik. 

Dalam periode ini ekuitas tercatat sebesar Rp 1.314.026.800 mencerminkan 
seluruh laba bersih yang dihasilan selama periode berjalan. Dalam usaha ini kondisi 
keuangan yang sehat,dengan seluruh aktiva ditopang sepenuhnya oleh ekuitas, tanpa 
adanya beban kewajiban. 
Laporan laba/rugi 

Laporan laba/rugi yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya 
selama periode akuntansi dan menggambarkan pendapatan serta pengeluaran perusahaan 
untuk menghitung laba bersih. Menurut hasil wawancara laporan keuangan UMKM Ramp 
FJB Group menuturkan bahwa  
“saya mendapatkan untung dan rugi,saya hanya melihat dari hasil total penghasilan dikurangkan hasil 
dari pengeluaran” . laporan laba/rugi UMKM Ramp FJB Group berdasarkan SAK EMKM 
sebagai berikut: 

GAMBAR IV. 2 
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Berdasarkan laporan keuangan diatas peneliti membuat laporan keuangan yang 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK 
EMKM) yang dapat dipaparkan dalam bentuk table sebagai berikut: 

TABEL IV.3 
RAMP FJB GROUP 

LAPORAN LABA/RUGI 
PERIODE APRIL 2024 

Pendapatan 
  Uang Lapangan 

(TBS)  Rp                     692.357.550  

 Uang Lapangan 
 Brondol)  Rp                     90.660  

 Uang Pabrik (TBS)  Rp                     692.176.000  

 Uang Pabrik 
(Brondol)  Rp                     102.565  

Total Pendapatan 
  Rp                                             
1.384.726.775 

  Beban 
 

 Gaji Pekerja 
 Rp                                                          
3.133.320  

 Gaji Pemuat 
 Rp                                                          
12.892.000   

 Ampran 
 Rp                                                          
52.182.000 

 Fee Andi  Rp                                                        1.964.655 

 Pengeluaran 
 Admin/Tarik 

 Rp                                                              
528.000  

Total Beban 
 Rp                                                        
70.699.975 

  

Laba Bersih 
  Rp                                                 
1.314.026.800 

 
Berdasarkan pengamatan table diatas menunjukkan bahwa Laporan laba/rugi ini 

menyajikan kinerja keuangan usaha selama periode 14 April hingga 20 Mei 2024. Usaha 
mencatatkan pendapatan yang signifikan dari kegiatan penjualan hasil panen kelapa 
sawit, khususnya Tandan Buah Segar (TBS) dan brondol. Total pendapatan yang 
diperoleh yaitu sebesar Rp 1.384.726.775. total pendapatan tersebut diperoleh dari 
Penjualan TBS dan brondol secara langsung di lapangan, dengan total sebesar Rp 
692.448.210 dan pendapatan dari uang pabrik baik TBS maupun brondol sebesar Rp 
692.278.565. Total beban secara keseluruhan yaitu sebesar Rp.70.699.975. Jumlah laba 
bersih sebesar Rp 1.314.026.800 diperoleh dari hasil pengurangan total pendapatan dan 
beban. 
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Catatan Atas Laporan Keuangan 
Dalam standar akuntansi keuangan menyatakan bahwa catatan atas laporan 

keuangan harus mengungkapkan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan 
dan kebijaksanaan akuntansi yang diterapkan. Informasi yang wajib diterapkan dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) namun ternyata didalam laporan 
keuangan UMKM FJB Group ini tidak dicantumkan catatan atas laporan keuangan. 
Dalam laporan keuangan UMKM FJB Group hanya ada laporan seperti dibawah ini: 

Gambar IV. 3 

 

Berikut ini merupakan catatan atas laporan keuangan yang seharusnya ada didalam 
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dapat dimasukkan kedalam table sebagai 
berikut: 

TABEL 4 
RAMP FJB GROUP 

Catatan Atas Laporan Keuangan 
PERIODE APRIL 2024 

1. UMUM  

UMKM Ramp FJB Group Ramp ini didirikan pada tahun 2019, yang berlokasi di 

Blok E desa seresam RT 005/ RW 003 kecamatan sebrida kabupaten Indragiri 

hulu. 

2. DASAR PENYUSUNAN 

Laporan keuangan disusun secara sederhana menggunakan basis kas, yaitu: 

 Pendapatan diakui saat kas diterima dari hasil penjualan. 

 Beban diakui saat kas dikeluarkan untuk kebutuhan operasional. 
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3. KAS 

Kas yang tercatat sebesar Rp 1.314.026.800 berasal dari selisih antara total 

penerimaan penjualan dan total pengeluaran operasional. Tidak ada kas di bank 

atau dalam bentuk setara kas lainnya. 

4. PENDAPATAN 

Pendapatn bersala dari: 

 Uang Lapangan 
(TBS)  Rp                     692.357.550  
 Uang Lapangan 
 Brondol)  Rp                     90.660  
 Uang Pabrik (TBS)  Rp                     692.176.000  
 Uang Pabrik 
(Brondol)  Rp                     102.565  

Total Pendapatan 
  Rp                                             
1.384.726.775 

 

5. BEBAN 

Beban usaha mencakup: 

 Gaji pekerja dan pemuat: Biaya tenaga kerja langsung dalam kegiatan 
panen  dan distribusi. 

 Ampran: Biaya angkutan atau transportasi TBS ke lokasi tujuan. 

 Fee Andi: Biaya jasa perantara atau pihak ketiga yang membantu dalam 
operasional. 

 Pengeluaran administrasi: Biaya administrasi ringan yang berhubungan 
dengan kegiatan usaha. 

Total beban usaha :Rp 70.699.975 

6. AKTIVA  

Aset usaha seluruhnya berupa kas, karena tidak ada aset tetap (seperti kendaraan, 

alat berat, atau bangunan) yang tercatat dalam laporan ini. Usaha tidak memiliki 

piutang, persediaan, atau investasi lain selama periode ini. 
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7. KEWAJIBAN DAN EKUITAS  

Tidak ada kewajiban (utang) yang tercatat. Oleh karena itu, seluruh saldo kas 

dikategorikan sebagai ekuitas atau hak pemilik. Ekuitas berasal dari laba usaha yang 

belum dibagikan. 

  

Berdasarkan informasi catatan tambahan dalam laporan keuangan UMKM FJB 

Group dibuat dengan mengacu pada data yang didapatkan langsung dari RAMP 

FJB Group. Data tersebut kemudian diolah serta disesuaikan oleh penulis sesuai 

dengan prinsip-prinsip SAK EMKM. Dalam catatan yang terlampir pada laporan 

keuangan UMKM FJB Group, dijelaskan laporan tersebut sudah disusun sesuai 

SAK EMKM. Selain itu, terdapat rangkuman tentang metode akuntansi yang 

dijalankan serta dasar pengujian yang dipakai pada penyusunan laporan keuangan 

tersebut. 

 
Penyusunan laporan keuangan pada UMKM ramp kelapa sawit FJB Group belum 

menerapkan SAK EMKM didalam laporan keuangannya, laporan keuangannya hanya 
meliputi pemasukan dan pengeluaran saja. 
Hambatan yang dihadapi FJB Group dalam menerapkan SAK EMKM dalam 
penyusunan laporan keuangan 

UMKM FJB Group belum bisa menyusun laporan keuangan sesuai standar 
tersebut dikarenakan kurangnya  pengetahuan,  dan SDM yang memadai dalam 
pengelolaan laporan keuangan, Solusi untuk UMKM ramp fjb group yaitu: mengikuti 
pelatihan untuk meningkatkan pemahaman tentang akuntansi berbasis standar, 
memperkuat pemahaman tentang pengelolaan keuangan agar dapat membuat keputusan , 
serta meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam penyusunan laporan keuangan. 
 
SIMPULAN 

UMKM ramp kelapa sawit FJB Group belum menerapkan praktik pelaporan 
keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM).Pencatatan keuangan yang dilakukan masih sangat sederhana 
dan manual, terbatas pada catatan harian pemasukan dan pengeluaran. Kurangnya 
pemahaman mengenai SAK EMKM menjadi kendala utama dalam penerapan laporan 
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keuangan yang lebih komprehensif. Akibatnya, informasi keuangan yang dihasilkan belum 
memadai untuk mendukung pengambilan keputusan operasional yang lebih menyeluruh. 

UMKM FJB Group belum mampu menyusun laporan keuangan sesuai SAK 
EMKM karena keterbatasan pengetahuan dan sumber daya manusia. Pemilik UMKM 
mengakui mengetahui tentang SAK EMKM namun belum dapat menerapkannya karena 
kurangnya pemahaman yang memadai. 

 
 

DAFTAR PUSTAKA  
Azizah Rachmanti, D. A., Hariyadi, M., & Andrianto, A. (2019). Analisis Penyusunan 

Laporan Keuangan Umkm Batik Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM. 
BALANCE: Economic, Business, Management and Accounting Journal, 16(1). 
https://doi.org/10.30651/blc.v16i1.2453 

Fitriana, A. (2024). Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan. In Akademi Keuangan & 
Perbankan Riau (AKBAR) Pekanbaru (Issue July). 

Hasmi, N., & Jufri, N. A. (2023). Penyusunan Laporan Keuangan Umkm Berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (Sak Emkm) 
(Studi Kasus Di Ud.Galaxy Sport). Jurnal Akuntansi Kompetif, 6(1), 41–52. 
https://doi.org/10.35446/akuntansikompetif.v6i1.1244 

Mangopa, S., Tuli, H., & Mahmud, M. (2020). Analisis Penerapan SAK-EMKM 
Persediaan Pada Usaha Mikro & Kecil Sektor Ritel Barang Harian. Jambura 
Accounting Review, 1(2), 70–83. https://doi.org/10.37905/jar.v1i2.12 

Nuvitasari, A., Citra Y, N., & Martiana, N. (2019). Implementasi SAK EMKM Sebagai 
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
International Journal of Social Science and Business, 3(3), 341. 
https://doi.org/10.23887/ijssb.v3i3.21144 

Purba, M. A. (2019). Analisis Penerapan Sak Emkm Pada Penyusunan Laporan Keuangan 
Umkm Di Kota Batam. Jurnal Akuntansi Barelang, 3(2), 55–63. 
https://doi.org/10.33884/jab.v3i2.1219 

Sri Rahayu, Henny Triastuti Kurnianingsih, Farida Khairani Lubis, Eva Harlia, & 
Suginam. (2022). Peningkatan Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 
Melalui Aplikasi Pencatatan Dan Pelaporan Keuangan SIAPIK (Pada UMKM 
Anyaman Menday Gallery & Souvenir). JPM: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3(2), 49–
55. https://doi.org/10.47065/jpm.v3i2.696 

Yuli Rawun, P., & Oswald Tumilaar,  dan N. (2019). Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan EMKM Dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM (Suatu 
Studi UMKM Pesisir Di Kecamatan Malalayang Manado). Jurnal Akuntansi Keuangan 
Dan Bisnis, 12(1), 57–66. http://jurnal.pcr.ac.id 

 
 


